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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan pendidikan di Indonesia masih cukup banyak, diantaranya 
masalah kompetensi pendidik, masalah kurikulum sampai masalah fisik seperti 
fasilitas-fasilitas pembelajaran yang kurang layak atau kurang memadai, maka 
dari itu perlu adanya kesadaran bersama dan tindakan nyata dalam mengatasi 
berbagai permasalahan pendidikan  tersebut demi mencapai keberhasilan 
pendidikan yang maksimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan sehingga 
dapat mendukung kemajuan negara. 
Prestasi belajar peserta didik di sekolah seiring diindikasikan dengan 
permasalahan belajar dari peserta didik tersebut dalam memahami materi, indikasi 
ini dimungkinkan karena faktor belajar peserta didik yang kurang efektif, bahkan 
peserta didik sendiri tidak merasa termotivasi didalam mengikuti pembelajaran 
dikelas, akibatnya peserta didik kurang atau bahkan tidak memahami materi yang 
bersifat sukar, yang diberikan oleh pendidik tersebut.
1
  
Indikasi demikian juga dirasakan pada pembelajaran sains salah satunya 
adalah mata pelajaran Fisika sebagai bagian dari mata pelajaran IPA. Pada 
pembelajaran Fisika sendiri materinya cukup banyak diantaranya, percepatan, 
                                                          
1
 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: Satu Nusa, 2012), h.1. 
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kecepatan, hukum couloumb, gaya, energi kinetik, usaha dan lain-lain. Pada 
penerapan pembelajarannya terkadang pendidik masih kurang maksimal dalam 
menyampaikan materi-materi tersebut, sedangkan peserta didik dituntut agar 
menguasai materi untuk mengerjakan latihan soal yang diberikan. 
Peserta didik yang baik mungkin adalah orang yang sering kali 
mengatakan bahwa dirinya tidak mengerti, semata-mata karena dia selalu ingin 
memeriksa pemahamannya. Sementara peserta didik yang payah, tidak 
memeriksa pemahamannya, hampir selalu tidak tahu apakah ia memahami atau 
tidak.
2
 Banyaknya materi, simbol-simbol satuan, dan rumus yang digunakan 
biasanya lebih rumit daripada matematika yang digunakan dalam bidang sains 
lainnya membuat mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
bisa dikatakan sulit, banyaknya materi yang saling berkaitan dan rumus yang 
digunakan untuk mengerjakan soal membuat banyak peserta didik yang 
menjadikan fisika sebagai mata pelajaran yang sangat sulit dipahami. Akibatnya 
materi yang disampaikan kurang tuntas sehingga menyebabkan peserta didik 
kurang begitu paham dengan materi yang disampaikan.  
Selain itu banyaknya peserta didik masih sulit membedakan antara 
lambang besaran dan lambang    satuan, berakibatkan  lambang besaran dan 
satuan pun sering tertukar. Apalagi ada lambang besaran dan lambang satuan 
yang memiliki kesamaan bunyi, menimbulkan  masalah jika peserta didik tidak 
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 John Holt, Mengapa siswa gagal (Jakarta:Erlangga,2010), h.17. 
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bisa membedakannya. Sebagai contoh “m” adalah lambang besaran massa, “m” 
juga lambang satuan meter. 
Seorang pendidik harus mampu mendayagunakan seluruh sumber daya 
yang ada untuk dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien agar 
peserta didik dapat mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan. Sebagai langkah 
untuk mengoptimalkan kompetensi-kompetensi tersebut maka pendidik harus 
mampu mengelola pembelajaran dengan maksimal sehingga jika buku-buku 
pelajaran telah disediakan pemerintah, maka pendidik harus kreatif dalam 
memaksimalkan unsur pembelajaran lainnya seperti media pembelajaran.  
Menurut Criticos Media merupakan salah satu komponen komunikasi 
yaitu sebagai pembawa  pesan dari komunikator menuju komunikan. Media 
pembelajaran  sendiri merupakan sarana perantara dalam proses pembelajaran.
3
 
Media pembelajaran  dapat mendukung keberhasilan belajar peserta didik jika 
dirawat dan dimanfaatkan dengan baik. Pemanfaatan secara baik dapat diterapkan 
dalam berbagai variasi metode pembelajaran efektif dan menyenangkan sesuai 
dengan konsep materi yang akan diajarkan. 
Media pembelajaran mandiri adalah sarana atau perantara untuk 
menyampaikan informasi dalam pembelajaran yang dikemas secara mandiri 
sehingga menuntut keaktifan peserta didik yang melakukan tindakan belajar. 
Media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik maupun peserta didik  
akan menuntut belajar secara aktif dan mandiri, sehingga belajar itu dapat 
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 Daryanto, Op. cit., h.4. 
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dilakukan bersama pendidik ataupun sendiri. Hal ini akan melatih kemandirian 
belajar peserta didik sesuai kemampuanya masing-masing dan peran pendidik di 
sekolah adalah untuk memaksimalkan potensi peserta didik agar semuanya dapat 
menguasai kompetensi yang akan dicapai pada mata pelajaran yang diajarkan.
4
 
Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran mandiri mampu 
mengukur beberapa aspek dalam belajar mandiri. Aspek yang diukur dalam 
kemandirian belajar meliputi pengelolaan diri (self-management), keinginan untuk 
belajar (desire for learning), dan kontrol diri (self-control). Pembelajaran mandiri 
juga akan memungkinkan peserta didik dalam mengatur proses belajar dalam 
bentuk inisiatif diri, mandiri, pengaturan diri, eksplorasi diri. Pembelajaran 
mandiri akan memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam kegiatan belajar 




Pengembangan Magic disc pada pelajaran IPA terutama Fisika di 
fokuskan agar dapat memudahkan peserta didik saat mengerjakan latihan soal 
secara mandiri baik disekolahan maupun dirumah. Maka untuk memenuhi 
kebutuhan media tersebut peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 
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 Siswi Nuraini, “Pengembangan Magic Disc Aksara Jawa Sebagai Media Pembelajaran Mandiri 
Untuk Siswa SD/MI Kelas V Semester I” (Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidah 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Pendidikan Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 
,2015),h.29. 
5Ni Nyoman Lisna Handayani,  Nyoman Dantes, I Wayan Suastra, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Mandiri Terhadap Kemandirian Belajar Dan Prestasi Belajar Ipa Siswa Kelas Viii Smp N 3 
Singaraja” Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 
Pendidikan Dasar Vol. 3 ,(2013),.4. 
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“Pengembangan Media Pembelajaran Magic Disc Untuk Membantu Pengerjaan 
Latihan Soal Fisika Secara Mandiri Bagi Siswa SMP ”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Terindikasi peserta didik yang tidak memiliki buku cetak IPA 
2. Terlihat banyaknya rumus yang harus di kuasai untuk mengerjakan suatu soal 
membuat peserta didik terkadang binggung saat pengerjaan soal. 
3. Diduga kurangnya pemahaman rumus dan waktu pengerjaan soal yang 
singkat membuat fisika terlihat lebih sulit bagi para peserta didik. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian lebih terfokus, maka perlu adanya pembatasan masalah. 
Penelitian yang dilakukan akan dibatasi pada : 
1. Rumus IPA terpadu SMP pada latihan soal Try Out kelas IX. 
2. Materi IPA pada latihan soal Try Out kelas IX. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka masalah dapat dirumuskan    
yaitu:  
1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Magic Disc Fisika di Sekolah 
Menengah Pertama? 
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan media pembelajaran 
Magic  Disc Fisika? 
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E. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
atau masukan bagi pengembangan media pembelajaran dan ilmu mengenai 
pengembangan media pembelajaran serta menambah koleksi tentang media 
pembelajaran fisika khususnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Bagi pendidik yang mengajar mata pelajaran fisika, hasil penilitian 
dan pengembangan ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pemilihan metode pembelajaran sebagai upaya untuk menjadikan 
pembelajaran lebih menarik dan melatih keaktifan serta kemandirian peserta 
didik saat mengerjakan soal. Selain itu hasil pengembangan ini diharapkan 
mampu memotivasi para pendidik untuk berani berkreasi dan berkarya 
walaupun hanya dengan memanfaatkan bahan yang sederhana untuk 
menciptakan media pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik. 
b. Bagi peserta didik 
Bagi peserta didik, hasil pengembangan ini diharapkan dapat 
membantu dan memudahkan peserta didik, khususnya saat pengerjaan soal 
baik secara kelompok maupun mandiri. Memudahkan peserta didik mencari 
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rumus yang sesuai dengan soal yang diberikan pendidik, sehingga dapat 
menumbuhkan semangat dan motivasi serta menambah pengalaman belajar. 
c. Bagi sekolah 
Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi 
media pembelajaran khususnya untuk pembelajaran fisika. Selain itu 
diharapkan juga dapat memberikan konstribusi yang bermanfaat bagi 
peningkatan kualitas prosess pembelajaran di sekolah khususnya 
meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran fisika untuk para peserta didik. 
d. Bagi peneliti 
Bagi peneliti, penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai rumus pelajaran fisika yang mengunakan 
media pembelajaran. Sehingga dalam hal ini diharapkan juga sebagai calon 
pendidik, peneliti dapat mengembangkan keaktifannya untuk melaksanakan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dengan mengembangkan media 
pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik sesuai karakteristiknya. 
e. Bagi Prodi Pendidikan Fisika 
Bagi Prodi Pendidikan Fisika di harapkan penelitian ini dapat menjadi 
wacana bagi para mahasiswa Pendidikan Fisika untuk dapat menciptakan atau 
dapat mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan lebih baik lagi 









A. Konsep Pengembangan Media 
Alur pemikiran penelitin, apapun jenis penelitiannya dimulai dari adanya 
permasalahan atau ganjalan, yang merupakan suatu kesenjangan yang dirasakan oleh 
peneliti. Kesenjangan tersebut terjadi karena adanya perbedaan antara kondisi antara 
kondisi nyata dengan kondisi harapan. Dengan adanya kesenjangan ini penulis mencari 
teori yang tepat untuk mengatasi permasalahan melalui penelitian, yaitu mencari tahu 
tentang kemungkinan penyebab kondisi yang menjadi masalah itu.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar 
dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan metode penelitian pengembangan ini digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu dalam menguji keefektifan produk tersebut, maka 




                                                          
6
 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.13. 
7
 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 297. 
 9 
 
Prosedur penelitian pengembangan berpedoman dari desain penelitian 
pengembangan bahan  instruksional oleh Borg and Gall namun tidak semua tahapan 
dilakukan, hal ini karena keterbatasan waktu penelitian, pada penelitian ini hanya 
dilakukan sampai pada tahap revisi produk setelah melakukan uji coba produk atau 
sampai tahap ketujuh.8 Produk yang dihasilkan berupa media magic disc fisika yang 
dapat dimanfaatkan  oleh  siswa sekolah menengah pertama (SMP)  memahami materi 
dan rumus fisika terutama saat pengerjaan soal. Adapun  penelitian pengembangan oleh 
Borg and Gall sebagai berikut: potensi masalah, pengumpulan data , desain produk, uji 




Dalam penelitian pengembangan dibutuhkan sepuluh langkah pengembangan 
untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan 
tetapi, penulis membatasi langkah-langkah penelitian pengembangan dari sepuluh 
langkah menjadi tujuh langkah dikarenakan mengingat waktu yang tersedia dan 




                                                          
8
 Aisyah Hasyim, ”Pengembangan Bahan Ajar Ipa Terpadu Tema Laut Untuk Siswa Smp Melalui 
Four Steps Teaching Material Development”(skripsi Universitas Pendidikan Indonesia, 
Jakarta,2015),h.35. 
9
 Sugiono, op.cit., h.298. 
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 Berikut sepuluh langkah  yang digunakan pada Model Borg and Gall seperti  










B. Acuan Teoretik 
1. Ayat Al-Qur’an 
QS. Al Isra’ ayat 84 
                                                               
 
Artinya :  
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-





                                                          
10
 Ibid,.  h.298. 
11
 Alquran dan Terjemahnya Departemen Agama RI (Semarang: CV. Asy Syifa’), h.773. 
Uji Coba Produk Revisi Desain Validasi Desain 
Revisi Produk 
 
Potensi dan Masalah Pegumpulan Data 
 
Desain Produk 







QS. Alam Nasroh’ ayat 5 
                        
Artinya: 
“karena sesungguhnya, sesudah kesulitan ada kemudahan.” 
Analisa Materi 
Ayat diatas mengatakan bahwa setiap orang yang melakukan suatu 
perbuatan, mereka akan melakukan sesuai masing-masing. Hal ini menjelaskan 
bahwa dalam melakukan suatu perbuatan memerlukan media agar hal yang 
dimaksud dapat mudah dicapai. 
Dalam dunia pendidikan, seorang pendidik yang hendak mengajarkan 
suatu materi kepada siswanya dan  dituntut menggunakan media sebagai 
pembantu pada materi-materi tertentu. Media yang dipergunakan tidak harus 
berupa media yang rumit, melainkan media yang benar-benar efisien dan mampu 
menjadi alat penghubung antara seorang pendidik dengan peserta didik agar 
materi yang diajarkan dapat diterima dan dipahami secara maksimal. Hal ini 
sesuai kata “keadaannya”  pada ayat diatas. 
Dari permasalahan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dimana 
dalam keadaan tersebut banyak peserta didik yang tidak memiliki buku cetak dan 
cenderung malas membawa buku saat materi yang diajarkan sudah habis maka 
sangat penting adanya suatu media untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
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 Media sangat berperan penting dalam pencapaian hasil yang di harapkan. 
Dari penjelasan diatas peneliti mengambil sebuah kesimpulan bahwa media yang 
baik dan benar akan meningkatkan penguasaan materi yang di ajarkan dan 
memudahkan proses belajar peserta didik, sedangkan media yang kurang tepat 
tidak akan mencapai hasil yang maksimal. 
2. Materi Rumus  
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21 Percepatan sudut   
  
  
        
 
  
22 Resultan Gaya 
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39 Tekanan Zat Cair 
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3. Konsep Pembelajaran IPA Terpadu 
Belajar bukanlah sekedar proses menghafal sebuah konsep, prinsip atau fakta 
yang siap untuk diingat, melaikan sebuah proses yang benar-benar melibatkan diri 
peserta didik untuk masuk dan memahami materi pembelajaran serta dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Merujuk pada konsep secara bahasa tentang pendidikan, pendidik dan 
mendidik tersebut, dapat disederhanakan sebagai usaha manusia untuk menumbuh 
kembangkan potensi-potensi bawaan baik jasmani maupun rohani untuk memperoleh 
hasil dan prestasi, sehingga ia dapat mencapai kedewasaan. Pendidikan dapat diartikan 
sebagai suatu usaha hasil peradaban bangsa yang di kembangkan atas dasar pandangan 
bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat 
pendidikannya, bagaimanapun peradaban suatu  masyarakat, didalamnya terjadi suatu 




Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia 
yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka mempertahankan 
                                                          
12
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Suka-Press), h.183. 
13
 Anwar Hafid, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.27. 
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hidup dan penghidupan manusia yang mengemban tugas dari sang khalik atau untuk 
beribadah. Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003, bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 




IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA 
didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang 
diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan 
keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Pembelajaran IPA 
Terpadu merupakan salah satu program pembelajaran pemerintah yang menuntut pola 
pembelajaran tidak bersifat teoritis, namun aplikatif terhadap setiap dinamika perubahan 
dan permasalahan yang terjadi di masyarakat. Pembelajaran IPA Terpadu diharapkan 
dapat dilaksanakan di tingkat sekolah menengah yaitu Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Menurut Fogarty pembelajaran IPA Terpadu akan memberikan pengalaman 
yang bermakna bagi peserta didik, karena dalam permbelajaran IPA Terpadu peserta 
didik akan memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan 
menghubungkannya dengan konsep-konsep lain yang sudah dipahami yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik.
15
 
                                                          
14
 Ibid., h. 56. 
15
Yosmita Indri Pratiwi, Rini Budiharti, Elvin Yusliana Ekawati,”Pengembangan Media Pembelajaran 
IPA Terpadu Interaktif Dalam Bentuk Moodle Untuk Siswa Smp Pada Tema Hujan Asam” 
 Jurnal Pendidikan Fisika  Universitas Sebelas Maret Surakarta, Vol.2 No.1,  ISSN: 2338 – 0691, 
2014, h.2  
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Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar isi dijelaskan bahwa 
Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut:  
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah dan membuat keputusan, 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai 
salah satu ciptaan Tuhan, 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SD/MI.
16
 
Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 
secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun antar 
mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu siswa akan memeroleh pengetahuan dan 
keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik. 
Bermakna di sini memberikan arti bahwa pada pembelajaran terpadu siswa akan dapat 
                                                          
16
 Yulinda Windari, Riswanti Rini, Chandra Ertikanto,”Hubungan Aktivitas Dengan Pemahaman 
Konsep IPA Melalui Model Pembelajaran Inkuiri,”Jurnal Universitas Lampung (2015) ,h.5. 
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memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata 
yang menghubungkan antar konsep dalam intra mata pelajaran maupun antar mata 
pelajaran. 
Melalui pembelajaran terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman 
langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik terlatih 
untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh 
(holistis), bermakna, autentik dan aktif. Cara pengemasan pengalaman belajar yang 
dirancang guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para peserta 
didik. Pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual akan 
menjadikan proses belajar lebih efektif.
17
 
Pembelajaran terpadu dapat dikemas dengan TEMA atau TOPIK tentang suatu 
wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan yang mudah 
dipahami dan dikenal peserta didik. Dalam pembelajaran terpadu, suatu konsep atau 
tema dibahas dari berbagai  aspek bidang kajian. Misalnya dalam bidang kajian IPA 
tentang tema lingkungan dapat dibahas dari sudut mahluk hidup dan proses kehidupan 
(biologi), energi dan perubahannya (fisika), dan materi dan sifatnya (kimia).
18
 
Tema yang dibahas disajikan dalam konteks sains-lingkungan-teknologi-
masyarakat, yang melibatkan aktivitas peserta didik secara berkelompok maupun 
mandiri. Aktifitas peserta didik perlu ditunjang oleh media pembelajaran yang memadai, 
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agar peserta didik dapat memahami tema secara komprehensif dan mencapai 
kompentensi yang telah ditetapkan.
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Perbedaan utama pembelajaran terpadu dengan pembelajaran konvensional 
maupun inovatif lainnya, dimana dalam pembelajaran terpadu melibatkan semua aspek, 
baik materi, media, sara-prasarana, evaluasi, pendidik maupun maupun peserta didik 
serta lingkungan secara sinergis.
20
 
Tujuan pengembangan model pembelajaran terpadu untuk jenjang pendidikan 
dasar dan menegah ini pada dasarnya sebagai kerangka acuan bagi pendidik dan pihak 
terkait. Secara rinci, pengembangan model ini diantaranya bertujuan untuk: pertama, 
memberikan wawasan bagi pendidik tentang apa, mengapa, dan bagaimana 
pembelajaran terpadu pada tingkat pendidikan dasar dan menengah; kedua, memberikan 
bekal (memetakan kompetensi, menyusun silabus, dan menjabarkan silabus menjadi 
rencana pelaksanaan pembelajaran). Dan penilaian; ketiga, memberikan bekal 
kemampauan kepada pendidik agar memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran 
terpadu,  keempat, memberikan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak 
terkait (misalnya kepala sekolah dan pengawas) sehingga mereka dapat memberikan 
dukungan terdapat kelancaran dan ketepatan pelaksanaan pembelajaran terpadu.
21
  
Proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara pendidik dan siswa 
untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan 
bermanfaat dalam diri peserta didik dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, 
serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu 
peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi 
                                                          
19
 Ibid., h. 9. 
20
 Ibid., h. 10. 
21
 Ibid., h. 9. 
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terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sebuah proses 
pembelajaran yang baik akan membentuku kemampauan intelektual, berfikir kritis, dan 
munculnya kreativitas serta perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan 
praktik atau pengalaman tertentu.
22
 
Dari keterangan diatas maka pembelajaran terpadu merupakan pendekatan 
belajar mengajar yang memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak didik. Pembelajaran terpadu menunjuk pada kegiatan belajar yang terorganisasikan 
secara lebih terstruktur yang bertolak pada tema-tema tertentu atau pelajaran tertentu 
sebagai titik pusatnya. Pembelajaran IPA secara terpadu harus menggunakan tema yang 
relevan dan berkaitan. 
4. Media Pembelajaran 
Media belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar 
mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru via 




Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 
maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk 
belajar. Fatmawati menyatakan bahwa penggunaan modul sebagai bahan ajar dalam kelas 
                                                          
22
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Suka-Press), h.167. 
23
 S. Priatmoko, “Penggunaan Media Sirkuit Cerdik Berbasis Chemo-Edutainment Dalam 
Pembelajaran Larutan Asam Basa”. Jurnal  FMIPA UNNES Semarang (2012).h.38. 
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merupakan suatu alternatif untuk proses pembelajaran yang menitikberatkan pada 
keaktifan dan pemahaman siswa.
24
 
Pada pembelajaran terpadu aktivitas peserta didik perlu ditunjang oleh media 
pembelajaran yang memadai, agar peserta didik dapat memahami tema secara 
komprehensif dan mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
25
 Pengunaan media 
pengajaran atau alat-alat peraga, memberikan nilai ulangan sebagai pemicu peserta didik 
untuk belajar lebih giat, menumbuhkan dan menimbukan rasa ingin tahu peserta didik, 
mengadakan permainan dan mengunakan simulasi, menumbuhkan persaingan dalam diri 




Supardi menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar sains/IPA disebabkan oleh 
materi buku pelajaran yang sulit untuk diikuti, media pembelajaran yang kurang efektif, 
kurang tepatnya penggunaan media pembelajaran yang dipilih dalammproses 
pembelajaran, kurikulum yang padat, laboratorium yang tidak memadai, kurang optimal 
dan kurangnya keselarasan peserta didik itu sendiri, atau sifat konvensional dimana 
peserta didik tidak banyak terlibat dalam proses pembelajaran. Faktor utama yang 
menyebabkan rendahnya mutu pembelajaran IPA tersebut adalah kurang tepatnya 
pemilihan media pembelajaran oleh pendidik. Oleh karena itu di dalam proses belajar 
mengajar, satu hal yang perlu dipersiapkan untuk menunjang dalam penyampaian materi 
                                                          
24Sri Latifah,”Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Quran Pada Materi Air 
Sebagai Sumber Kehidupan”. Jurnal Ilmiah Fisika Al-Biruni 04 (2) (2015).h.157. 
25
 Trianto, loc. cit. 
26
 Chairul Anwar, op.cit.,h..225. 
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Pengembang media pada COOL School dan British Columbia memiliki 
standar isi pembelajaran yaitu: 
1. Pendidik berpengalaman merencanakan kegiatan belajar 
2. Strategi pengajaran yang efektif digunakan untuk melibatkan pesera didik 
3. Pelajaran menggunakan berbagai pendekatan 
4. Belajar mengatasi gaya belajar yang berbeda 
5. Desain media mengaktifkan pengetahuan sebelumnya 
6. Desainnya cocok untuk kognitif.28 
Kalau kita lihat perkembangannya, pada mulanya media hanya dianggap sebagai 
alat bantu mengajar pendidik(teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu 
visual, misalnya gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat memberikan 




Dalam mengembangkan media pendidikan dapat diutarakan sebagai berikut: 
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a. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik; 
b. Merumuskan tujuan instruksional (intructional objective) dengan operasional dan 
khas; 
c. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan; 
d. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan; 
e. Menulis naskah media, serta mengadakan tes dan revisi.30 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.Medoe adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima.Banyak batasan yang di berikan orang  
tentang media .Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of 
Education and Comumunication Technology/AECT) di Amerika, membatasi media 
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/informasi. Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar sementara itu Briggs 
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang peserta didik untuk belajar. 
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/ NEA) memiliki 
pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 
didengar dan dibaca. Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara batasan 
tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, 









Pada hakekatnya, proses belajar mengajar  adalah proses komunikasi, 
penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan berupa isi atau ajaran yang di 
tuangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik secara verbal (kata-kata dan ujian) 
maupun nonverbal. Proses tersebut dinamakan ecoding. Penafsiran simbol-simbol 
komunikasi tersebut oleh peserta didik dinamakan decording. Dalam penafsiran tersebut, 
ada kalanya peserta didik berhasil dan adakalanya tidak berhasil atau gagal. Kegagalan 
terjadi jika peserta didik tidak mampu memahami apa yang didengar, dibaca, dilihat, 
ataupun diamati. Kegagalan itu disebabkan oleh gangguan yang menjadi penghambat 
komunikasi yang dalam proses komunikasi dikenal dengan istilah barriers atau noise. 
Semakin banyak verbalisme, semakin abstrak pemahaman yang diterima.
32
 
Berdasarkan hal berikut, media harus bermanfaat sebagai berikut : 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara peserta didik dan 
sumber belajar. 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, 
auditori, dan kinestetiknya. 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamaka pengalaman, dan menimbulkan 
persepsi yang sama. 
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f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, yaitu guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, peserta didik (komunikan) 
dan tujuan pembelajaran.  
Jadi, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 
perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
33
 
Media belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar 
mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru via 
kata-kata atau kalimat. Media mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 
mengajar.
34
 Kalau kita lihat perkembangannya, pada mulanya media hanya dianggap 
sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat 
bantu visual, misalnya gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat memberikan 




5. Belajar Mandiri 
Belajar merupakan aktivitas interaksi aktif individu terhadap lingkungan sehingga 
terjadi perubahan tingkah laku. Sementara itu, pembelajaran adalah penyediaan kondisi 
yang mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik. Penyedian kondisi 
dapat dilakukan dengan bantuan pendidikan (guru) atau ditemukan sendiri oleh individu, 
peristawa belajar tidak selalu terjadi atas inisiatif dari individu. Individu memerlukan 




 S. Priatmoko, “Penggunaan Media Sirkuit Cerdik Berbasis Chemo-Edutainment Dalam 
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bantuan untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pada umumnya diperlukan 
lingkungan yang kondusif agar dicapai perkembangan individu secara optimal.
36
  
Peserta didik sebagai individu adalah orang yang tidak tergantug pada orang lain 
dalam arti bebas menentukan sendiri dan tidak dipaksa dari luar, maka daripada itu dalam 




Pendidik dapat menciptakan dan mengembangkan suatu media pembelajaran 
berbasis permainan bagi peserta didik. Penggunaan media pembelajaran akan 
berpengaruh terhadap kegiatan peserta didik selama proses belajar mengajar. Pemilihan 
media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan kondisi siswa, 
sehingga diharapkan peserta didik  dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Seorang pendidik harus mampu memilih media pembelajaran yang tepat 
agar peserta didik dapat termotivasi untuk berperan aktif dalam pembelajaran.
38
 
Menurut Bloom, proses belajar, baik disekolah maupun diluar sekolah, 
menghasilkan tiga pembentukan kemampuan yang dikenal sebagai taxonomy Bloom, yaitu 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemampuan kognitif merupakan 
kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada 
dasarnya kemampuan kognitif merupakan hasil belajar. Sebagaimana diketahui bahwa 
hasil belajar merupakan perpaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan 
(faktor dasar dan ajar). Faktor dasar berpengaruh menonjol pada kemampuan kognitif 
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dapat dibedakan dalam bentuk lingkungan alamiah dan lingkungan yang dibuat. Proses 
belajar mengajar adalah upaya menciptakan lingkungan yang dibuat. Proses belajar 
mengajar adalah upaya menciptakan lingkungan yang bernilai positif, diatur dan 
direncanakan untuk mengembangkan faktor dasar yang telah dimiliki oleh anak. Tingkat 
kemampuan kognitif tergambar pada hasil belajar yang diukur dengan tes hasil belajar.
39
 
Ketidakmampuan pendidik melihat perbedaan-perbedaan individual anak dalam 
kelas yang dihadapi banyak membawa kegagalan dalam memelihara dan membina tenaga 
manusia secara efektif. Banyaknya anak yang gagal sekolah atau drop out mungkin juga 
sebagai akibat praktik pengajaran yang melupa-kan perbedaan-perbedaan individual anak 
di samping karena faktor lain seperti latar belakang sosio-ekonomi keluarga, atau sebab 
lain. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dibentuk suatu lingkungan untuk anak yang 
dapat merangsang perkembangan potensi-potensi  yang dimilikinya dan akan membawa 
perubahan-perubahan apa saja yang diinginkan dalam kebiasaan dan sikap-sikapnya, jadi 
anak dibantu oleh pendidik, orang tua, dan orang dewasa lainnya untuk memanfaatkan 




Setiap individu memiliki ciri dan sifat atau karakteristik bawaan (heredity) dan 
karakteristik yang diperoleh dari pengaruh lingkungan. Karak-teristik bawaan merupakan 
karakteristik keturunan yang dimiliki sejak lahir, baik yang menyangkut faktor biologis 
maupun faktor sosial psikologis. Pada masa lalu ada keyakinan, kepribadian terbawa 
pembawaan (heredity) dan lingkungan; merupakan dua faktor yang terbentuk karena 
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faktor terpisah, masing-masing mempengaruhi kepribadian dan kemampuan individu 
bawaan dan lingkungan dengan caranya sendiri-sendiri. Namun kemudian makin disadari 
bahwa apa yang dipikirkan dan dikerjakan seseorang, atau apa yang dirasakan oleh 
seorang anak, remaja atau dewasa, merupakan hasil perpaduan antara apa yang ada di 
antara faktor-faktor biologis yang diturunkan dan pengaruh lingkungan.
41
 
Setiap anak yang dilahirkan telah dikaruniai potensi untuk menjadi berbeda dari 
yang lain, atau menjadi (seperti) dirinya sendiri. Karena adanya kecenderungan 
individualitas itu setiap orang  memiliki kehendak, perasaan, cita-cita, kecenderungan, 
semangat belajar yang berbeda-beda.
42
.Sifat individual adalah sifat yang berkaitan dengan 
orang perseorangan, berkaitan dengan perbedaan individual seseorang.
43
 
Diatas telah diuraikan, bahwa perbedaan latar belakang keluarga dan lingkungan 
mempunyai pengaruh terhadap belajar. Perbedaan latar belakang tersebut, yang meliputi 
perbedaan sosioekonomi dan sosiokultural, amat penting artinya bagi anak. Akibat-nya 
anak-anak pada umur yang sama tidak selalu berada pada tingkat kesiapan yang sama 
dalam menerima pengaruh dari luar yang lebih luas, dalam hal pelajaran di sekolah. 
Perbedaan-perbedaan individu itu tidak saja disebabkan oleh keragaman dalam rentang 
kematangan tetapi juga oleh keragaman dalam latar belakang sebelumnya.
44
 Sehubungan 
dengan kemandirian, Ali M. dan Asrori M., memprediksikan bahwa situasi kehidupan 
yang tidak mengarah pada kemandirian dapat menyebabkan manusia menjadi serba 
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bingung atau larut ke dalam situasi baru tanpa dapat menyeleksi lagi jika tidak memiliki 
ketahanan hidup yang memadai.
45
 
Pengertian Belajar mandiri adalah belajar yang dilakukan peserta didik secara 
bebas menentukan tujuan belajarnya, arah belajarnya, merencanakan proses belajarnya, 
strategi belajarnya, menggunakan sumber-sumber belajar yang dipilihnya, membuat 




Prinsip peserta didik belajar aktif memungkinkan mendapatkan pengetahuan 
berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan sendiri. Cara belajar mengajar demikian 
mendorong siswa untuk bertanya bila mengalami kesulitan, mencari buku-buku atau 
sumber-sumber lain untuk memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapinya. Selain itu 
prinsip siswa belajar aktif dapat mengembangkan keterampilan kognitif, keterampilan 
“manual” kreativitas dan logika berfikir. 
Dari pengertian belajar mandiri menurut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar mandiri adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya 
secara nyata dengan tidak bergantung pada orang lain, dalam hal ini adalah peserta didik 
tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat menentukan cara belajar yang efektif, 
mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan baik dan mampu untuk melakukan 
aktivitas belajar secara mandiri. 
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6. Magic Disc 
Tempat seorang peserta didik dalam kelas tidak dapat tergantikan oleh orang lain. 
Oleh karena itu, keterlibatan langsung peserta didik dalam proses pembelajaran mutlak 
adanya. Sebagai implikasinya peserta didik dituntut untuk mengerjakan sendiri tugas 
belajar yang diberikan oleh pendidik.
47
 
Media pembelajaran mandiri adalah sarana atau perantara untuk menyampaikan 
informasi dalam pembelajaran yang dikemas secara mandiri sehingga menuntut keaktifan 
peserta didik yang melakukan tindakan belajar.
48
 
Magic disc merupakan media pembelajaran yang memiliki fungsi semantik 
khususnya dalam pelafalan atau pemahaman simbol-simbol, nama-nama atau istilah asing, 
rata-rata hasil pelajaran bahasa inggris meningkat setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan permainan bingo maupun Magic disc secara berulang-ulang. Magic disc 
juga sudah banyak dimodifikasi dalam berbagai bentuk. Penelitian Kusrini menyebut-kan 
bahwa penggunaan media audiovisual Magic english dapat meningkatkan memotivasi 
peserta didik secara signifikan dalam mempelajari bahasa. 
49
 
Magic Disc sebagai media pembelajaran merupakan fasilitas penting dalam 
sekolah karena bermanfaat untuk meningkatkan perhatian anak. Dengan Magic Disc, anak 
diajak secara aktif memperhatikan apa yang diajarkan pendidik. Penggunaan Magic Disc 
diikuti dengan metode anak aktif, maka efektifitas pengajaran akan semakin baik. Sebagai 
media pembelajaran magic disc merupakan fasilitas pendukung dalam sekolah karena  
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bermanfaat meningkatkan perhatian peserta didik.
50
 Pemilihan pengembangan media 
Magic Disc dalam pengerjaan soal fisika adalah agar meningkatkan perhatian peserta 
didik, dimana peserta didik diajak aktif memperhatikan apa yang diajarkan pendidik 
sehingga diharapkan memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. 
Magic disc terdiri dari dua bagian berbentuk lingkaran (Disc). Antara satu bagian 
dengan bagian yang lain disatukan dengan kancing (as) pada bagian tengah.
 
Cara kerjanya 
diputar salah satu bagian atau kedua-duanya searah jarum jam atau sebaliknya. Sehingga 
bernilai praktis dan sangat membantu dalam proses belajar mengajar.
51
 
Cara pengunaan Magic Disc yaitu : 
1. Putar bagian atas Magic disc berwarna biru  
2. Letakkan tanda panah tepat pada garis tengah rumus yang kita pilih misal pada gambar 
dipilih rumus Arus listrik 
3.  Lalu lihat masing-masing  kolom yg telah diberi keterangan satuan dan simbol 
Untuk Rumus dan satuan sebelah kiri 
Keterangan :  
1. Magic disc fisika ini mudah digunakan dan menjadikan rumus fisika mudah 
dipelajari dengan menghemat banyak waktu  
2. Bagian lingkaran paling luar yang berwarna putih terdiri dari 32 Rumus Fisika SMP 
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3. Untuk mendapatkan rumus dan satuan yang dicari, putar Magic Disc dan arahkan 















Gambar 2.2 Pengembangan media Magic  disc Fisika 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Siswi Nuraini, Penelitian ini menciptakan produk pembelajaran Magic Disc bahasa 
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2. Galuh Sandra Pangesti, Penelitian ini menciptakan produk Smart Disk pembelajaran 
keanekaragaman suku bangsa dan budaya di indonesia sehingga siswa mudah untuk 




3. Anna Nurlia, dkk., Muswita, Penelitian ini menghasilkan Produk Pteridisc. 
Pteridisc yang dikembangkan memiliki keunggulan diantaranya, mampu 
menyajikan materi secara praktis mencakup class, ordo, dan familia dalam divisi 
Pter-idophyta dengan penggunaan istilah yang mudah dimengerti, desain tulisan, 
gambar dan permainan yang menarik.
54
 
D. Desain Media 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti diatas terbukti 
bahwa aplikasi magic disc dapat menunjang respon yang baik dari peserta didik, namun 
pengembangan oleh para ahli diatas belum ada yang meneliti terkait pengembangan media 
magic disc  di pelajaran  Fisika  sehingga menurut peneliti media Magic Disc  yang 
memiliki banyak  bermanfaat dalam proses belajar mengajar mata pelajaran fisika. 
Setelah mengumpulkan informasi banyaknya siswa yang kesulitan memahami 
rumus dan simbol-simbol fisika dibeberapa Sekolah Menengah Pertama, melalui angket 
dan wawancara, selanjutnya peneliti membuat produk awal media pembelajaran Magic 
Disc  yang akan digunakan di  Sekolah Menengah Pertama (SMP) sehingga produk bisa 
dimanfaatkan saat proses pembelajaran mata pelajaran fisika secara mandiri. Pada 
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perancangan media pembelajaran Magic Disc, penulis menggunakan beberapa sumber 
buku, web, dan jurnal sebagai panduan materi.  
Adapun  langkah-langkah  yang  dilakukan dalam  pembuatan  media pembelajaran 
Magic Disc  ini adalah sebagai berikut; 
a. Menentukan materi-materi fisika yang akan digunakan 
b. Membuat rancangan media pada kertas 
c. Membuat desain Magic Disc    dengan menggunakan Corel Draw X5. 































A. Tujuan Penelitan 
Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 
berikut: 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran magic disc dapat membantu 
pengerjaan soal fisika  secara mandiri. 
3. Mengetahui respon peguna (pendidik dan peserta didik)  terhadap 
pengembangan media pembelajaran magic disc. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Studi pendahuluan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 
penyebaran angket yang diisi oleh sejumlah peserta didik di 3 (tiga) sekolah 
menengah pertama, yang dilakukan pada kelas IX Semester Genap T.A 
2016/2017: 
1. SMP N 13 BANDAR LAMPUNG 
Alamat  Jalan Marga No.57,  Beringin Raya,  Beringin Raya,  Kec. Kemiling, 
Kota Bandar Lampung,  Lampung 35158, Telepon : (0721) 271054 
2. SMP N 21 BANDAR LAMPUNG 
Alamat Jalan Riacudu Perum Korpri Blok D-8 Kel. Korpri Raya-Sukarame 
Bandar Lampung, Lampung 35131, Telpon (0721) 7856099 
 36 
 
3. MTs. MUHAMADIYAH BANDAR LAMPUNG 
Jalan P. Sangiang Kecamatan Sukarame-Kota Bandar Lampung 35131, 
telpon 085769449299 
C. Karakteristik Sasaran Penelitian 
Pada penelitian pengembangan, subjek penelitian kualitas media magic 
disc  adalah  ahli materi dan ahli media, sedangkan objek penelitian adalah 
peserta didik SMP kelas IX dan pendidik IPA SMP. Ketentuan subjek uji coba 
antara lain : 
1. Ahli Media 
Ahli media menganalisis dan mengkaji dari segi kelayakan produk, 
kebahasaan, penyajian, dan  kemanfaatan media pembelajaran. Ahli media yang 
menjadi validator produk pengembangan merupakan dosen yang memahami 
media pembelajaran. 
No Validator Kriteria 
1 
Ahli media dosen  Minimal menempuh pendidikan S2 
Berpengalaman dalam media pembelajaran 
Tabel 3.1 Kriteria validator media 
2. Ahli Materi 
Ahli materi menganalisis kelayakan, kebahasaan, penyajian, dan  
kemudahan pengunaan. Ahli materi yang menjadi validator produk 
pengembangan merupakan guru fisika dan dosen fisika. 
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No Validator Kriteria 
1 
Ahli materi dosen 
fisika 
Minimal menempuh pendidikan S2 fisika 
Berpengalaman mengajar dikampus 
Tabel 3.2 Kriteria validator materi 
D. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan mengunakan pendekatan metode gabungan 
dengan prosedur Concurrent, dimana dalam penelitian ini peneliti 
menggabungkan data kuantitatif dan data kualitatif untuk melengkapi analisis 
masalah penelitian yang komprehensif. Dalam desain ini, peneliti mengumpulkan 
kedua bentuk data pada waktu yang sama selama studi dan kemudian 
mengintegrasikan informasi dalam interprestasi hasil yang lebih luas.
55
 Data 
kuantitafif dalam penelitian ini berupa skor angket yang di isi oleh ahli materi, 
ahli media, pendidik dan peserta didik, sedangkan data kualitatif berupa kritik, 
saran dan hasil wawancara saat pra penelitian ataupun saat penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) yaitu rangkaian proses atau 
langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat di pertanggung jawabkan. 
Dalam penelitian dan pengembangan ini model yang akan dikembangkan adalah 
Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono, namun tidak semua 
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 Emzir, Metodelogi Penelitian Pendidikan. (Jakarta : Rajawali Pres, 2012). h. 25, 26 
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tahapan dilakukan karena keterbatasan waktu penelitian, pada penelitian ini 




E. Langkah-langkah  Pengembangan Media 
1. Penelitian Pendahuluan 
Berdasarkan data dari angket dan wawancara serta pengalaman 
penulis, kecenderungan pembelajaran fisika yang kurang menarik, banyaknya 
materi dan rumus yang harus dikuasai siswa saat menyelesaikan soal, sumber 
buku cetak yang tidak memadai dan cenderung tebal sehingga tak jarang 
siswa malas membawa buku cetak saat pergi ke sekolah. Terbatasnya waktu 
saat pengerjaan soal, membuat kebanyakan siswa malas untuk mengerjakan 
soal-soal yang diberikan oleh guru baik saat di sekolahan maupun untuk 
pekerjaan rumah sehingga banyak siswa yang tidak mengerjakan soal dengan 
berbagai alasan, padahal latihan-latihan soal dibutuhkan untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman materi pada siswa. 
 
2. Perencanaan Pengembangan Model 
Prosedur penelitian pengembangan berpedoman dari desain penelitian 
pengembangan oleh Borg and Gall, dimana penelitian pengembangan di 
butuhkan sepuluh langkah pengembangan untuk menghasilkan produk akhir 
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 Aisyah Hasyim, “Pengembangan Bahan Ajar Ipa Terpadu Tema Laut Untuk Siswa SMP  Melalui 
Four Steps Teaching Material Development” , Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia , 2015.h.2. 
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yang siap untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan. Pada penelitian ini 
penulis membatasi langkah-langkah penelitian pengembangan dari sepuluh 
langkah menjadi tujuh langkah di karenakan adanya keterbatasan, waktu, dana 
tenaga, teori-teori dan supaya penelitian dapat dilakukan secara mendalam, 
maka tidak semua masalah yang telah diidentifikasikan akan diteliti.
57
 Berikut 









Gambar 3.1 Prosedur penelitian yang digunakan 
    Model ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang sesuai dengan 
penelitian pengembangan pendidikan yaitu penelitian yang menghasilkan atau 
mengembangkan produk tertentu dengan melakukan beberapa uji ahli seperti uji, 
uji materi, dan uji coba produk di lapangan untuk menguji keefektifan dan 
kebermanfaatan suatu produk. Dalam penelitian pengembangan ini dibutuhkan 
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Sugiono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Research And Development/R&D) ( 
Bandung:Alfabeta,2015), h. 621. 
Uji coba: 
Siswa dan Guru 
Desain Produk: 
Mencari  materi, Rancangan awal, 
Corel Drawn 
Validasi Desain: 
Ahli media, Ahli materi 
Perbaikan Produk: 
Diperbaiki sesuai kritik dan saran 
Validator 
  Revisi Produk 
 




Buku, Jurnal,  Internet 
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tujuh langkah pengembangan untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk 
diterapkan dalam lembaga pendidikan. Produk akhir dari penelitian 
pengembangan ini adalah media pembelajaran magic disc. 
a. Potensi dan Masalah 
Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap media 
pembelajaran Magic Disc. Analisis kebutuhan berupa observasi awal dalam 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan  pada  saat peneliti melaksanakan  
kegiatan wawancara dan penyebaran angket pada guru dan siswa yang 
dilaksanakan pada bulan tanggal  09 Maret 2017 di SMP N 21 Bandar 
Lampung, 28 Maret 2017 di MTs Muhamadiyah Bandar Lampung dan pada 
tanggal 30 Maret 2017 di SMP N 13 Bandar Lampung. 
Banyaknya peserta didik yang kesulitan memahami rumus dan simbol-
simbol fisika membuat para siswa kesulitan saat mengerjakan soal yang di 
berikan pendidik sehingga kebanyakan peserta didik memiliki nilai dibawah 
rata-rata. Potensi dalam penelitian dan  pengembangan ini adalah  pada  
pembelajaran mata pelajaran  fisika terdapat banyak rumus dan simbol yang  
harus di pahami  saat mengerjakan soal  latihan.  Pengembangan media  magic 
disc diharapkan mampu membuat siswa lebih aktif dan lebih mandiri  saat 





b. Pengumpulan Data 
Setelah ditemukan masalah pada tahap sebelumnya, selanjutnya perlu 
dilakukan pengumpulan data dengan melakukan pengkajian terhadap materi 
dan pengkajian terhadap perangkat pembuatan media magic disc.  Adapun 
sumber data saat pengembangan media magic disc yaitu melalui buku, jurnal 
dan internet. 
Tahap selanjutnya adalah pengkajian perangkat pembuatan media. 
Dalam pembuatan magic disc digunakan  perangkat  sebagai berikut: 
1. Kertas 4.  Jangka 
2. Pensil 5.  Aplikasi Corel draw 
3. Pengaris 
c. Desain Produk 
Setelah mengumpulkan informasi, selanjutnya penulis membuat produk 
awal media pembelajaran Magic Disc  yang akan digunakan di  Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sehingga produk bisa dimanfaatkan saat proses 
pembelajaran mata pelajaran fisika secara mandiri. Pada perancangan media 
pembelajaran Magic Disc, penulis menggunakan beberapa sumber buku, web, 
dan jurnal sebagai panduan materi. 
Adapun  langkah-langkah  yang  dilakukan dalam  pembuatan  media 
pembelajaran Magic Disc  ini adalah sebagai berikut; 
e. Menentukan materi-materi fisika yang akan digunakan 
f. Membuat rancangan media pada kertas 
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g. Membuat desain Magic Disc    dengan menggunakan Corel Draw. 
h. Mencetak desain Magic Disc dalam bentuk kertas. 
d. Validasi Desain 
 Validasi desain merupakan proses atau kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk media pembelajaran Magic Disc  sebagai media 
pembelajaran peserta didik secara mandiri. Pada tahapan validasi produk awal 
di konslutasikan kepada tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media 
pembelajaran serta pengguna yaitu pendidik dan peserta didik.  
 Para ahli akan menilai beberapa aspek yaitu ahli media akan menilai dari 
segi; kebahasaan, penyajian, kegrafisan dan kemudahan pengunaan, 
sedangkan untuk ahli materi aspek penilaiannya berupa ; kelayakan produk, 
kebahasaan, penyajian, dan kemanfaatan produk. 
e. Perbaikan Produk 
Tahap selanjutnya media Magic Disc  akan divalidasi oleh para ahli mengenai 
bagian yang perlu direvisi, kemudian penulis melakukan revisi awal, ketika 
validsi awal sudah dilakukan, maka dilakukan validasi kembali oleh para ahli 
untuk mengetahui kelayakan media yang akan diuji cobakan kepada pendidik 
dan peserta didik. 
f. Uji coba Magic disc 




. Uji coba skla kecil akan dilakukan di 3 sekolah menengah pertama adapun 
sample yang akan diambil yaitu masing-masing 5 peserta didik disetiap 
sekolah.sedangkan pada uji coba skala besar sample yang digunakan yaitu 
masing-masing 10 peserta dididk disetiap sekolah. Dalam uji coba ini peneliti 
akan memperkenalkan media magic disc dan cara pengunaannya selanjutnya, 
peneliti memberikan angket kepada pendidik dan peserta didik untuk 
mengukur respon dan kelayakan media pembelajaran Magic Disc.  
g. Revisi produk 
Revisi produk di lakukan guna kesempurnaan dan kelayakan media magic 
disc saat di gunakan oleh penguna. Revisi produk ini berdasarkan saran 
pembimbing dan respon penguna (pendidik dan peserta didik) pada saat uji 
coba. 
3. Pengumpulan Data dan Analisis Data 
  Jenis data yang diperoleh dari hasil penelitian ini ialah data kuantitatif 
dan kualitatif. Data kuantitatif berupa perhitungan keseluruhan angket respon 
penguna, sedangkan data kualitatif berupa data kritik dan saran ahli media dan 







a. Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan dengan tujuan agar data 
yang diperoleh benar-benar akurat relevan dan dapat digunakan dengan tepat 
sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan. 
1. Lembar Validasi Media Pembelajaran 
Lembar Validasi Media Pembelajaran berisi tentang menganalisis dan 
menilai dari segi ; kebahasaan, penyajian, kegrafisan dan kemudahan. 
2. Lembar Validasi Materi 
Lembar validasi desain materi berisi tahapan menganalisis dan  melihat 
ketepatan ; kelayakan produk, kebahasaan, penyajian, dan kemanfaatan 
produk. 
3. Angket Respon Pengguna (pendidik dan peserta didik)  
Berupa angket yang digunakan untuk mengetahui respon (pendidik dan peserta 
didik) terhadap media pembelajaran Magic Disc .Angket tersebut bertujuan 
untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang dikembangkan   dirasa 
baik atau tidak dalam hal pembelajaran fisika secara mandiri. 
b. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara, 




Pada teknik ini wawancara dilakukan pada saat pra penelitian, adapun 
objek wawancara yaitu pendidik fisika di SMPN 13 Bandar Lampung, 
SMPN 21 Bandar Lampung, dan MTs. Muhammadiyah sukarame. 
2. Kuesioner (angket) 
Pada tehnik ini peneliti memberikan angket menggunakan skala likert 
kepada ahli materi, ahli media pembelajaran dan pengguna baik pendidik 
ataupun peserta didik Sekolah Menengah Pertama. 
3. Dokumentasi  
Peneliti melakukan pengumpulan data berupa dokumentasi yang berisi foto-foto tentang 
media. Magic Disc  yang dikembangkan pada mata pelajaran Fisika. 
c. Analisis Data 
1. Validasi Instrumen 
Validasi instrumen dinilai oleh pembimbing untuk melihat 
kevalid-tan instrumen yang akan digunakan oleh para ahli materi, dan 
ahli media pembelajaran. 
2. Validasi produk 
 Setelah intrumen dinyatakan valid maka langkah selanjutnya validasi 
produk kepada ahli media dan ahli materi, kemudian produk dapat 
digunakan untuk penelitian ke pendidik dan peserta didik SMP. Data 
yang diperoleh saat validasi produk dan penelitian berupa skor nilai 




3. Analisis Data 
Data dalam penelitain ini yaitu data Kuantitatif dan data Kualitatif, data 
kuatitatif berupa skor penilaian pada lembar angket baik validator 
ataupun penguna, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan saran 
validator dan penguna kepada media magic disc yang dikembangkan. 
Untuk perhitungan data kuantitatif pada angket, maka analisis datanya 
mengunakan presentase nilai pada masing-masing aspek dengan rumus 
berikut: 
   
  
    
       
Keterangan : 
   = Nilai kelayakan angket 
   = Jumlah Skor 
     = Skor Maksimal 
 
 Sedangkan untuk menghitung presentase rata-rata seluruh responden: 
  
    
   
 
 
 Keterangan :  
    = Rata- rata akhir 
   = Nilai kelayakan angket 
  = banyaknya pernyataan 
Mengubah hasil penilaian ahli desain, ahli media pembelajaran, 
pendidik dan peserta didik yang masih dalam bentuk skor dengan 
ketentuan skala likert. Skala Likert adalah skala yang menunjukkan 
seberapa kuat tingkat setuju atau tidak setuju terhadap suatu pernyataan. 
Ada tiga alasan peneliti menggunakan skala Likert. Alasan pertama 
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adalah karena memudahkan responden untuk menjawab kuisioner 
apakah setuju atau tidak setuju, alasan kedua adalah mudah digunakan 
dan mudah dipahami oleh responden, Alasan ketiga adalah secara visual 
menggunakan skala Likert lebih menarik dan mudah diisi oleh 
responden.
58
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert 5 
poin yang terdiri dari “Sangat Baik”, “Baik, “Cukup”, “Kurang”, dan 
“Sangat Kurang”. 
Adapun table skala likert yang dapat di lihat pada tabel 3.3: 
Kategori Skor Presentase 
SB (Sangat Baik) 5 80% -100 % 
B (Baik) 4 60% - 79 % 
C (Cukup) 3 40% - 59% 
K (Kurang) 2 20% - 39 % 
SK (Sangat Kurang) 1 0 %  - 19% 




Perhitungan data yang diperoleh ini dibantu aplikasi microsoft Excel 
2010, kemudian mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai 
kualitatif yang sesuai dengan kriteria penilaian pada tabel 3.3  Dengan adanya 
tabel skala likert tersebut peneliti dapat melihat persentase hasil penilaian  
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 Sugiono. Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta), h. 96 
59
 Ibid,. h. 93 
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layak atau tidak produk Magic Disc untuk dijadikan sebagai media 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan Media Pembelajaran 
Penelitian dilakukan pada mata pelajaran IPA SMP kelas IX Penelitian 
dan pengembangan ini adalah media pembelajaran berbentuk Magic Disc, dengan 
jumlah responden 45 peserta didik kelas IX, SMP N 13 Bandar Lampung,  SMP 
N 21 Bandar lampung dan Mts Muhamadiyah Bandar Lampung. Pelaksanaan 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 hingga Oktober 2017, 
penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan mengadaptasi metode Borg 
and Gall yang dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 7 yang dijelaskan pada tabel 
4.1 berikut : 
Tabel 4.1Waktu Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan 
No Prosedur Pengembangan Waktu Pelaksanaan 
1. Potensi dan Masalah Kuesioner Tanggapan Siswa Maret 2017 
Wawancara Terhadap Guru Maret 2017 
2. Pengumpulan 
Informasi 
Bersumber Dari Jurnal Maret 2017 
Bersumber Dari Buku Maret 2017 
Bersumber Dari Internet Maret 2017 
3. Desain Produk Pembuatan Desain Awal Media April 2017 
Pembuatan Instrumen Validasi  September 2017 
Validasi Instrumen September 2017 
Daftar Validasi September 2017 
4. Validasi Desain  Validasi Ahli September 2017 
5. Revisi Desain Revisi Materi Dan Media Oktober 2017 
6. Uji Coba Produk Kelompok Kecil November 2017 
Kelompok Besar  November 2017 
7. Revisi Produk Revisi Produk November 2017 
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1. Potensi dan Masalah 
Potensi dalam penelitian dan pengembangan ini adalah pada  
pembelajaran mata pelajaran  fisika terdapat banyak rumus dan satuan yang  
harus di pahami  saat mengerjakan soal  latihan. Banyaknya peserta didik 
yang kesulitan memahami rumus dan satuan fisika membuat para peserta 
didik kesulitan saat mengerjakan soal yang di berikan oleh pendidik sehingga 
kebanyakan peserta didik memiliki nilai dibawah rata-rata. Pengembangan 
media  Magic Disc diharapkan mampu membuat peserta didik lebih aktif dan 
lebih mandiri  saat pengerjaan  latihan soal. 
Berdasarkan data dari angket yang telah diberikan kepada peserta 
didik pada saat prapenelitian, banyaknya peserta didik yang tidak memiliki 
buku cetak, kecenderungan pembelajaran fisika yang kurang menarik, 
banyaknya materi dan rumus yang harus dikuasai siswa saat menyelesaikan 
soal, sumber buku cetak yang tidak memadai dan cenderung tebal sehingga 
tidak jarang siswa malas membawa buku cetak saat pergi ke sekolah, terlebih 
saat materi yang diajarkan guru sudah selesai, membuat kebanyakan peserta 
didik malas untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh pendidik baik 
saat di sekolah maupun untuk pekerjaan rumah sehingga banyak peserta didik 
yang tidak mengerjakan soal dengan berbagai alasan, padahal latihan-latihan 
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Kurangnya jumlah buku yang disediakan sekolah serta ketidak 
tertarikan peserta didik untuk membeli buku cetak atau kesadaran 
memfotocopi buku, membuat sebagian peserta didik  tidak memiliki buku, 
sehingga mereka mengerjakan soal dalam waktu yang cukup lama dari waktu 
yang ditentukan oleh pendidik.
61
 Seperti yang telah dipaparkan oleh peneliti 
sebelumya, terkait pentingnya suatu media pembelajaran yang berbentuk 
simple/praktis serta mencakup sebagian besar materi dan rumus pelajaran 
fisika, menarik untuk dibaca, mudah untuk dipahami saat mengerjakan soal, 
serta berbentuk tipis dan ringgan saat dibawa ke sekolah sehingga peserta 
didik dapat mengerjakan soal secara mandiri dengan  waktu yang relatif 
singkat.  
2. Pengumpulan Informasi 
Pengumpulan  informasi  dilakukan  untuk  mengatasi  potensi  dan 
masalah dari pengembangan yang dilakukan peneliti. Pengumpulan informasi 
pada penelitian ini meliputi : pra penelitian di 3 (tiga) sekolahan, pencariann 
informasi di internet mengenai media magic disc, jurnal terkait media 
pembelajaran dan magic disc, serta beberapa penelitian yang relevan yang 
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 Dwi Asmaning Ayu,, wawancara dengan guru IPA,  Mts Muhamadiyah Sukarame, Sukarame 9 
Maret 2017 (Lampiran 11) 
61
 Dwi Wahyuni, wawancara guru IPA, SMP N 13 Bandar Lampung, 27 Maret 2017 (Lampiran 9) 
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menunjang terkait media pembelajaran dan cara pembuatan dari media 
pembelajaran Magic Disc. 
3. Desain Produk  
Setelah pengumpulan informasi baik dari jurnal, buku dan internet, 
selanjutnya membuat media pembelajaran Magic Disc fisika. Hasil desain 
media pembelajaran Magic Disc fisika untuk  membantu pengerjaan soal 














Gambar 4.1 Desain awal Magic Disc fisika 
Keterangan:  
(1) Disc 1, (2) Disc 2,(3) Keterangan simbol, (4) As  ,(5)untuk mencari rumus,  (6)Penunjuk 
rumus dan satuan,  (7) Satuan , (8) Rumus 
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Dari gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran 
Magic Disc fisika terdiri dari 2 disc , disc 1 merupakan kumpulan rumus  
sedangkan disc 2 merupakan navigasi untuk memudahkan mencari rumus 
yang akan digunakan.berikut adalah  Bagian-bagian dari Disc media 












































Gambar 4.3 Desain awal media pembelajran Magic Disc Fisika disc 2 
  Adapun pengunaan media Magic Disc Fisika adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan rumus yang akan dicari. 
2. Putar disc 2 (lingkaran kecil), dan letakan tanda panah tepat pada rumus  
yang dicari. 
3. Rumus dan satuan dapat dilihat dikolom yang sudah ditentukan. 





B. Kelayakan Model 
1. Validasi Desain 
Produk ini di validasi oleh 6 validator ahli yakni: Ibu Mukarramah 
Mustari, M.Pd., Bapak Irwandani,M.pd., Bapak Sodikin, M.Pd., Bapak 
Antomi Saregar, M.pd.,M.Si,  Bapak Ajo Dian Yusandika, M.Sc, dan  Bapak 
Ardian Asyahari, M.Pd.  Pada tahap validasi desain ini disebut juga dengan 
Draft I yang merupakan produk awal yang belum di revisi oleh validator ahli. 
a. Validasi Media ( Draft I ) 
Validasi media pembelajaran  magic disc  fisika terdiri dari tiga  
validator ahli yakni Ibu Mukarramah Mustari, M.Pd., Bapak Irwandani, 
M.pd, Bapak Sodikin, M.Pd., dengan aspek penilaian yang meliputi aspek 
kebahasaan, penyajian, kegrafisan dan kemanfaatan media. Validasi media 
bertujuan untuk melihat kelayakan media yang dikembangkan sebagai 
media pembelajaran magic disc  fisika. Hasil validasi media oleh validator 
ahli media disajikan pada tabel 4.2 dan gambar 4.4 berikut:  
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media  
No Aspek Penilaian Skor 
rata-rata 
Persentase Kriteria 
1. Kebahasaan  3,7 75,6% Layak 
2. Penyajian  3,6 73% Layak 
3 Kegrafisan  3,3 67% Layak  
4 Kemanfaatan media 3,6 73% Layak  





Gambar diagram dari tabel hasil validasi media oleh validator ahli media 




1. Analisis Data 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.4 di dapat diketahui bahwa 
aspek kebahasaan yang terdiri dari 3 butir penilaian memperoleh skor 3,7 
atau 75,6%. Aspek penyajian yang terdiri dari 3 butir pertanyaan 
memperoleh skor 3,6 atau 73%. Aspek kegrafisan yang terdiri dari 4 butir 
pertanyaan memperoleh skor 3,3 atau 67% sedangkan pada aspek 
kemanfaatan yang terdiri dari 1 butir pertanyaan 3,6 atau 73%.Skor 
penilaian dari yang terbesar dari empat aspek yakni aspek kebahasaan 
dengan skor 3,7 atau  75,6% aspek penyajian dan kemanfaatan dengan 
skor 3,6 atau 73%, sedangkan aspek kegrafisan dengan skor 3,3 atau 67%. 






Kebahasaan Penyajian kegrafisan Kemanfaatan
Validasi Ahli Media 
Gambar 4.1 Desain  awal media pembelajaran Magic Disc fisika untuk membantu pengerjaan 
soal Fisika secara mandiri bagi siswa SMP 
(1)Disc 1 ,(2) Disc 2, (3)Kumpulan keterangan simbol/ satuan rumus, (4) Mur, (5)Panah 
Navigasi  untuk mencari rumus yang akan digunakan, (6) Panah navigasi untuk  
mengetahui  satuan, (7) Satuan (8) Rumus 
Gambar 4.4 Diagram Hasil Validasi Media Magic Disc Fisika 
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media yakni sebesar 3,55 atau 72,15 % yang termasuk kedalam kategori 
“Layak”. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 41. 
2. Pembahasan  
Dari tabel 4.2 dan gambar 4.4 menunjukan bahwa hasil dari 3 
validator ahli media, mengenai pengembangan  media pembelajaran magic 
disc adalah 72,15% atau dikatakan  layak berdasarkan skala likert. 
Desain awal media magic disc terdiri dari 42 rumus dari sebagian 
besar rumus kelas 1,2 dan 3 IPA SMP. Perbaikan media magic disc 
dilakukan guna membuat media lebih layak untuk digunakan saat 
penelitian. Adapun perbaikan magic disc oleh ahli media yaitu: ketepatan 
tata letak rumus, perbaikan desain tampilan, dan lebih banyak rumus yang 
dimasukan pada magic disc. 
b. Validasi Materi ( Draft I ) 
       Validasi materi pembelajaran Magic disc Fisika terdiri dari tiga  
validator ahli yakni: Bapak Antomi Saregar, M.pd.,M.Si, Bapak Ajo Dian 
Yusandika, M.Sc, dan  Bapak Ardian Asyahari, M.Pd. dengan 4 aspek 
penilaian yang meliputi kelayakan produk, kebahasaan ,penyajian, dan 
kemanfaatan produk. Validasi materi bertujuan untuk melihat kelayakan 
materi yang dikembangkan dari media magic disc Fisika sebagai media 
membantu pengerjaan soal fisika secara mandiri bagi siswa SMP.  





 Hasil validasi materi oleh validator ahli materi disajikan pada tabel 4.3 
dan gambar 4.5 berikut:  
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 
 
No Aspek Penilaian Skor 
rata-rata 
Persentase  Kriteria 
1. Kelayakan produk 3,3 66,7% Layak 
2. Kebahasaan  2,5 50% Cukup Layak 
3. Penyajian  3,7 76% Layak 
4. Kemanfaatan Produk 3,8 76% layak  
Rata-Rata Keseluruhan Aspek 3,3 67% Layak 
Gambar diagram dari tabel hasil validasi materi oleh validator 
ahli materi disajikan pada gambar 4.5 berikut: 
 
Gambar 4.5 Diagram Hasil Validasi Materi Magic Disc Fisika 
1) Analisis Data 
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.5 di atas dapat diketahui 










Kelayakan Kebahasaan Penyajian Kemanfaatan
Validasi Ahli Materi 
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memperoleh skor penilaian rata-rata sebesar 3,3 atau 66,7%. Aspek  
Kebahasaan  yang terdiri atas 2 butir penilaian memperoleh skor penilaian 
rata-rata sebesar 2,5 atau 50%. Aspek Penyajian yang terdiri atas  3 butir  
penilaian memperoleh skor penilaian rata-rata sebesar 3,7 atau 76%. Dan 
Aspek  kemanfaatan Produk yang terdiri atas 5 butir penilaian 
memperoleh skor penilaian rata-rata sebesar 3,8 atau 76%. Skor penilaian 
dari yang terbesar dari empat aspek kelayakan materi yakni aspek 
kelayakan penyajian dan aspek kemanfaatan produk dengan skor sebesar 
76% aspek kelayakan produk dengan skor sebesar 66,7% dan aspek 
kebahasaan dengan skor sebesar 50% .Dari tabel 4.3 diketahui bahwa skor 
rata-rata dari empat aspek kelayakan materi yakni sebesar 3,3 atau 67% 
yang termasuk kedalam kategori “Layak”. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 42. 
2) Pembahasan  
Dari tabel 4.3 dan gambar 4.5 menunjukan bahwa hasil dari 3 
validator ahli materi, mengenai pengembangan  media pembelajaran 
magic disc memiliki rata-rata 67% atau dikatakan  layak berdasarkan skala 
likert. Desain awal media magic disc terdiri dari 42 rumus dari sebagian 
besar rumus kelas 1,2 dan 3 IPA SMP. Perbaikan materi magic disc pada 
tahap ini yaitu : ketepatan tata letak rumus, perbaikan desain tampilan, dan 
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penambahan buku panduan magic disc yang ber isi persamaan rumus dan 
contoh soal. 
2. Revisi Desain 
Media pembelajaran magic disc  fisika yang telah di validasi oleh 
para validator ahli, maka tahap yang selanjutnya memperbaiki desain, sesuai 
dengan kritik dan saran yang diberikan oleh para validator ahli. Hasil validasi 
oleh validator tersebut memberikan informasi kepada peneliti terkait 
kelemahan pada media yang dikembangkan. 
 Kritik dan saran yang diberikan oleh validator yang disajikan pada 
tabel 4.4 berikut:  
Tabel 4.4 Data Kritik dan Saran Para Ahli 
No Validator  Kritik dan Saran Keterangan  
1  
AhliMedia 
Desain dibuat lebih simetris  
Sudah  
Diperbaiki 
Background gambar dibuat lebih menarik 




Keterangan rumus letakkan dibelakang Sudah  
Diperbaiki Ditambahkan buku saku 
Desain dibuat lebih simetris 
 
Sesuai dari kritik dan saran yang diberikan oleh validator ahli terhadap 
media pembelajaran magic disc Fisika, peneliti melakukan revisi untuk 
memperbaiki kesalahan dan  kekurangan yang terdapat pada media 







Berikut adalah revisi desain magic disc fisika sesuai kritik dan saran 


























Gambar 4.6 Media pembelajaran Magic disc setelah direvisi 




























Setelah melakukan validasi dengan 3 ahli materi dan 3 ahli media 
pembelajaran. Media pembelajaran magic disc fisika mengalami banyak 
Gambar 4.7 Desain buku saku Magic Disc Fisika digunakan untuk 




perubahan dari desain awal,  salah satunya adalah tambahan buku saku yang 
sebelum nya tidak ada serta penambahan rumus yang awalnya 42 rumus 
sebelum revisi menjadi 64 rumus. Berikut adalah bagian dari magic disc 














































Gambar 4.9 Desain Magic Disc Fisika setelah revisi disc 2 
a. Revisi Media ( Draft 2 ) 
Revisi media bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dan 
kekurangan dari media  pembelajaran magic disc Fisika .Hasil revisi 





Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media 
No Aspek Penilaian Skor 
rata-rata 
Persentase Kriteria 
1. Kebahasaan  4,3 86,7% Sangat Layak 
2. Penyajian  4,6 93% Sangat Layak 
3 Kegrafisan  4,4 88% Sangat Layak  
4 Kemanfaatan media 4,6 93% Sangat Layak  
 4,5 90% Sangat Layak  
Gambar diagram dari tabel hasil validasi ahli media di sajikan pada 
gambar 4.10 berikut: 
 
 
1) Analisis Data 
Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.10 di dapat diketahui bahwa 
aspek kebahasaan yang terdiri dari 3 butir penilaian memperoleh skor 4,3 
atau 86,7% Aspek penyajian yang terdiri dari 3 butir pertanyaan 
memperoleh skor 4,6 atau 93%. Aspek kegrafisan yang terdiri dari 4 butir 
pertanyaan memperoleh skor 4,4 atau 88% sedangkan pada aspek 








Kebahasaan Penyajian Kegrafisan Kemanfaatan
Media
Validasi Ahli Media draf 2 
Gambar 4.10 Diagram Hasil Validasi  
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penilaian dari yang terbesar dari empat aspek yakni aspek penyajian dan 
kemanfaatan dengan skor 4,6 atau 93%, aspek kegrafisan dengan  skor 4,4 
atau 88%, sedangkan aspek kebahasaan  dengan skor 4,3 atau 86,7%. Dari 
tabel 4.3 diketahui bahwa skor rata-rata dari empat aspek penilaian media 
yakni sebesar 4,5 atau 90 % yang termasuk kedalam kategori “Sangat 
Layak”. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 43. 
2) Pembahasan  
 Dari perbaikan magic disc oleh 3 ahli media pada tabel 4.5 dan gambar 4.5 
diatas menunjukan bahwa rata-rata per aspek penialaian yakni 90 % atau 
“sangat layak” untuk digunakan penelitian. 
 Adapun perbaikan pada tahap ini yang sudah dilakukan yaitu, memperbaiki 
yaitu mendesain ulang magic disc pada aplikasi corel drawn agar lebih 
simetris, pengantian background baik pada disc 1 ataupun pada disc 2. 
b. Revisi Materi (Draft 2) 
Revisi materi  bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dan 
kekurangan dari materi media  pembelajaran magic disc Fisika .Hasil 
revisi materi oleh validator ahli materi disajikan pada tabel 4.6 dan 






Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Materi 
No Aspek Penilaian Skor 
rata-rata 
Persentase  Kriteria 
1. Kelayakan produk 4,4 89% Sangat Layak 
2. Kebahasaan  4 80% Sangat Layak 
3. Penyajian  4,7 96% Sangat Layak 
4. Kemanfaatan Produk 4,5 91% Sangat layak  
Rata-Rata Keseluruhan 
Aspek 
4,4 89% Sangat Layak 
Gambar diagram dari tabel hasil validasi materi oleh validator ahli materi 








Gambar 4.11 Diagram Hasil Validasi Materi  
1) Analisis Data 
Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.11 di atas dapat diketahui 
bahwa aspek kelayakan  Produk yang  terdiri atas 3 butir penilaian 
memperoleh skor penilaian rata-rata sebesar  4,4  atau  89%. Aspek  
Kebahasaan  yang terdiri atas 2 butir penilaian memperoleh skor penilaian 
rata-rata sebesar 4 atau 80%. Aspek Penyajian yang terdiri atas  3 butir  








kelayakan kebahasaan penyajian kemanfaatan
Validasi Ahli Materi draf 2 
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kemanfaatan Produk yang terdiri atas 5 butir penilaian memperoleh skor 
penilaian rata-rata sebesar 4,5 atau 91%. Skor penilaian dari yang terbesar 
dari empat aspek kelayakan materi yakni aspek penyajian dengan skor 
sebesar 96% aspek kemanfaatan produk dengan skor sebesar 91%,  aspek 
kelayakan produk dengan skor sebesar 89%, dan aspek kebahsaan dengan 
skor sebesar  80%. Dari tabel 4.6 diketahui bahwa skor rata-rata dari 
empat aspek kelayakan materi yakni sebesar 4,4 atau 89% yang termasuk 
kedalam kategori “Sangat Layak”. Data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 44. 
2) Pembahasan  
 Dari perbaikan magic disc oleh 3 ahli materi pada table 4.6 dan gambar 
4.11 diatas menunjukan bahwa rata-rata per aspek penialaian yakni 89% 
atau “sangat layak” untuk digunakan pada saat penelitian. 
 Adapun perbaikan pada tahap ini yang sudah dilakukan yaitu, memperbaiki 
yaitu mendesain ulang magic disc pada aplikasi corel drawn karna 
penambahan materi dari 42 rumus menjadi 64 rumus, pembuatan buku 
saku magic disc berisi persamaan rumus yang terdapat pada lempeng magic 
disc, dan perbaikan desain magic disc yang lebih simetris. 
C. Efektivitas Model 
1. Uji Coba Produk 
Efektivitas  dari  model  yang  dikembangkan  dilihat  pada  hasil  uji  
coba produk yang dilakukan peneliti pada siswa Sekolah Menengah Pertama 
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di 3 (tiga) Sekolahan yaitu SMP 13 Bandar Lampung, SMP 21 Bandar 
Lampung dan Mts Muhadiyah Bandar lampung. 
a. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan di SMP 13 Bandar Lampung, 
SMP 21 Bandar Lampung dan Mts Muhadiyah  Bandar lampung  dengan 
mengambil sampel 5 peserta didik kelas 3 disetiap sekolah yang diteliti 
dengan lembar instrumen pernyataan terdiri atas 3 aspek penilaian yakni 
tampilan, penyajian materi, dan kemanfaatan.Uji coba kelompok kecil 
bertujuan untuk mengetahui respon penilaian peserta didik SMP pada 
jumlah yang terbatas terhadap media yang dikembangkan.  
Hasil respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil disajikan 
pada tabel 4.7 dan gambar 4.12 berikut:  
Tabel 4.7 

















4,7 4,64 4,4 4,56 92% Sangat layak 
2. Penyajian 4,4 4,6 4,3 4,4 89% Sangat layak 
3. Kemanfaatan 4,5 4,65 4,5 4,5 91% Sangat layak 




Gambar diagram dari tabel hasil respon siswa pada uji coba 











Gambar 4.12 Diagram hasil respon siswa  uji coba kelompok kecil 
1) Analisis Data 
Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar 4.12 di atas dapat diketahui 
bahwa aspek komunikasi visual yang terdiri atas 12 butir penilaian 
memperoleh skor penilaian rata-rata sebesar 4,48 atau 91%. Aspek  desain 
dan tampilan yang terdiri atas 5 butir penilaian memperoleh skor penilaian 
rata-rata dari 3 sekolahan sebesar 4,56  atau 92%. Aspek penyajian yang 
terdiri atas 3 butir penilaian memperoleh skor penilaian rata-rata sebesar 
4,4 atau 89%, dan aspek kemanfaatan produk yang terdiri atas 4 butir 
penilaian memperoleh skor 4,5 atau 91%. Skor penilaian dari yang 
terbesar dari tiga aspek yakni aspek desain dan tampilan dengan skor 
sebesar 92% ,aspek kemanfaatan produk dengan skor sebesar 91% dan 










Uji Coba Kelompok Kecil 
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skor rata-rata dari tiga aspek penilaian respon peserta didik dari 3 sekolah 
yang berbeda pada uji coba kelompok kecil  yakni sebesar 4,48 atau 91% 
yang termasuk kedalam kategori “Sangat Baik”. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 51. 
2) Pembahasan 
Dari tabel 4.7 dan gambar 4.12 menunjukan bahwa dari uji coba  
kelompok kecil dengan jumlah responden 15 peserta didik mendapatkan 
presentase  91% yang termasuk kategori sangat baik. 
Pada uji coba kelompok kecil ini repon peserta didik terhadap 
media magic disc yang dikembangka sangat baik dan antusias, hal ini 
karna sebagian besar dari mereka baru mengetahui media pembelajaran 
magic disc ini. 
b. Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar terdiri atas 10 peserta didik kelas IX dari 3 
sekolahan dengan angket pernyataan terdiri atas 3 aspek penilaian yakni  
desain dan tampila, aspek penyajian dan aspek kemanfatan.  
Uji coba kelompok besar bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 
pada jumlah yang lebih besar terhadap media yang dikembangkan.  
Hasil respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil disajikan 





Tabel 4.8 Hasil Respon siswa Pada Uji Coba Kelompok Besar 
 
No Penilaian SKOR Rata-
rata 
Presentase Kategori 











4,68 4,8 4,7 4,7 94,5% Sangat 
layak 




4,6 4,7 4,7 4,6 94% Sangat 
layak 
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan Aspek 4,66 93,6% Sangat 
layak 
Gambar diagram dari tabel hasil respon peserta didik pada uji coba 








Gambar 4.13 Diagram Hasil Respon peserta didik SMP Pada Uji 
Coba Kelompok Besar 
1) Analisis Data 
Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.13 di atas dapat diketahui 
bahwa Aspek  desain dan tampilan yang terdiri atas 5 butir penilaian 
memperoleh skor penilaian rata-rata dari 3 sekolahan sebesar 4,7  atau 










Uji Coba Kelompok Besar 
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skor penilaian rata-rata sebesar 4,6 atau 92%, dan aspek kemanfaatan 
produk yang terdiri atas 4 butir penilaian memperoleh skor 4,6 atau 94%. 
Skor penilaian dari yang terbesar dari tiga aspek yakni aspek desain dan 
tampilan dengan skor sebesar 94,5% aspek kemanfaatan produk dengan 
skor sebesar 94% dan aspek penyajian dengan skor sebesar 92%. Dari 
tabel 4.7 diketahui bahwa skor rata-rata dari tiga aspek penilaian respon 
siswa dari 3 sekolahan yang berbeda pada uji coba kelompok besar  yakni 
sebesar 4,66 atau 93,6% yang termasuk kedalam kategori “Sangat Baik”. 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 52. 
2) Pembahasan 
  Dari tabel 4.8 dan gambar 4.13 menunjukan bahwa dari uji coba 
kelompok besar dengan jumlah responden 30 peserta didik mendapatkan 
presentase  93,6% yang merupakan kategori sangat baik. 
 Pada uji coba kelompok besar  ini repon peserta didik terhadap media 
magic disc hampir sama dengan uji coba kelompok kecil yaitu sangat baik 
dan antusias terhadap media pembelajaran magic disc. 
c. Uji coba Pendidik Mata pelajaran IPA 
Uji coba guru mata pelajaran IPA terdiri atas 3 pendidik dari 3 
Sekolah Menengah Pertama dengan angket pernyataan terdiri atas 4 aspek 
penilaian yakni  kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kemanfaatan 
produk. Uji coba  terhadap pendidik mata pelajaran IPA bertujuan untuk 
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mengetahui respon pendidik terhadap media Magic Disc fisika yang 
dikembangkan.  
Hasil respon pendidik mata pelajaran IPA  disajikan pada tabel 4.9 
dan gambar 4.14 berikut:  
Tabel 4.9 Hasil respon pendidik mata pelajaran IPA   





1. Kelayakan isi  4,1 82% Sangat Layak 
2. Kebahasaan  4 80% Sangat Layak 
3 Penyajian 4,5 92% Sangat Layak  
4 Kemanfaatan media 4,1 82% Sangat Layak  
 4,2 84% Sangat Layak  
Gambar diagram dari tabel hasil respon pendidik mata pelajaran IPA  di 
sajikan pada gambar 4.14 berikut: 
 
Gambar 4.14 Respon Guru IPA SMP 
1) Analisis Data 
Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar 4.14 di atas dapat diketahui 







Kelayakan isi Kebahasaan Penyajian Kemanfaatan
Respon Guru IPA SMP 
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Magic Disc fisika terhadap Aspek  kelayakan isi yang terdiri dari 3 butir 
penilaian memperoleh skor 4,1 atau 82%, aspek kebahasaan yang  terdiri 
dari 4 butir penilaian  memperoleh skor 4 atau 80%, pada aspek penyajian 
dengan 5 butir penilaian memperoleh skor 4,5 atau 92%, sedangksan pada 
aspek  kemanfaatan produk dengan 3 butir penilaian memperoleh skor 4,1 
atau 82 %.penilaian memperoleh skor penilaian rata-rata dari 3 sekolahan 
sebesar 4,7  atau 94,5%. Skor penilaian dari yang terbesar dari tiga aspek 
yakni aspek penyajian  yaitu  4,5 atau 92%, sedangkan skor rata-rata untuk 
keseluruhan aspek adalah 4,2 atau 84 % atau  yang termasuk kedalam 
kategori “Sangat Baik”. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
53. 
2) Pembahasan 
  Dari tabel 4.9 dan gambar 4.14 menunjukan bahwa dari respon 3 
pendidik mata pelajaran IPA SMP adalah sebesar 84 % atau dalam 
kategori sangat baik. Respon pendidik terhadap media pembelajaran 
magic disc sangat baik, magic disc dapat membantu pendidik untuk 
mengingat rumus secara cepat apabila tiba-tiba peserta didik bertanya 
rumus diluar materi yang disampaikan. Adapun kritik dan saran 
pengembangan media magic disc yaitu lebih banyak rumus yang 





2. Revisi  Produk 
 Hasil perbaikan pada revisi adalah produk final dari media 
pembelajaran Magic disc Fisika dan buku saku Magic disc Fisika. Media telah 
diuji baik kelayakan dan pemakaian, sehingga media pembelajaran Magic disc 
Fisika sangat layak sebagai media pembelajaran yang dapat  membantu 
pengerjaan soal fisika siswa SMP. Adapun perbaikan media pembelajaran 
Magic Disc yaitu mendesain ulang Magic Disc agar lebih simetris saat 
digunakan. 
D. Pembahasan  
Magic disc fisika yang dikembangkan diharapkan mampu membantu 
pengerjaan soal fisika siswa SMP. Berikut adalah tabel dan grafik yang mencakup 
dari hasil validator dan respon baik siswa atau guru mata pelajaran IPA: 
Tabel 4.10 Hasil respon media pembelajaran Magic Disc Fisika 
No Penilaian Presentase Kategori 
1 Ahli Media 90% Sangat Layak 
2 Ahli Materi 89% Sangat Layak 
3 Siswa SMP Skala kecil 91% Sangat Layak 
4 Siswa SMP Skala Besar 93,6% Sangat Layak 
5 Guru IPA 84% Sangat Layak 




Gambar diagram dari tabel hasil penilaian para validator dan 
responden di sajikan pada gambar 4.15 berikut: 
 
 
1) Analisis Data 
  Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar 4.15 di atas dapat diketahui bahwa respon 
terhadap media pembelajaran magic disc fisika  sangat baik hal ini ditunjukkan 
dengan data tabel dan gambar diatas yaitu pada  penilaian validator media 
mendapatkan skor  90% penilaian validator materi mendapatkan skor 89% respon 
siswa pada uji coba skala kecil mendapatkan skor 91%, dan pada uji coba skala 
besar mendapatkan skor 93,6%, sedangkan respon guru mendapatkan skor 82%.  
  Dari data diatas didapatkan rata-rata respon media magic disc fisika yaitu 
89,5% , hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran magic disc fisika 
“sangat layak” untuk membantu pengerjaan soal fisika SMP. 















Respon Media Pembelajaran Magic Disc 




Berdasarkan 54 responden yang meliputi: 3 dosen ahli media, 3 dosen ahli 
materi, 45 respon peserta didik SMP, serta 3 pendidik mata pelajaran IPA SMP, 
media magic disc yang di kembangkan mendapatkan penlaian rata-rata 89,5% 
atau “sangat layak”.  
Pada penelitian ini penulis tidak melakukan tes soal kepada peserta didik 
melainkan mengunakan pertanyaan yang tertera diangket respon peserta didik hal 
ini karena tidak semua sekolahan mengijin kan penelitian pada peserta didik kelas 
IX dalam waktu yang lama. Adapun pernyataan diangket yang dapat membantu 
menjawab judul penulis bahwa media magic disc dapat membantu pengerjaan 
soal secara mandiri yaitu: 
1. Setelah belajar mengunakan media magic disc saya termotivasi mengerjakan 
soal 
2. Setelah belajar mengunakan media magic disc saya lebih mudah mengerjakan 
soal 
3. Media magic disc  bermanfaat untuk mengerjakan latihan soal 
4. Media magic disc  membuat saya senang mengerjakan latihan soal 
Selama proses dari awal pengembangan media pembelajaran hingga 
didapatkan produk final terdapat faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor 
penghambat yang di dapatkan oleh peneliti. Faktor-faktor pendukung tersebut 
antara lain: 
1. Respon positif baik pendidik/peserta didik terhadap media pembelajaran 
magic disc saat diperkenalkan pada proses prapenelitian. 
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2. Keberadaan internet memudahkan peneliti dalam membuat desain produk 
magic disc yang dikembangkan.  
3. Terkait desain produk yang dikembangkan, masukan dari pembimbing 
akademik dan validator sangat membantu. 
4. Media pembelajaran magic disc  yang dibuat, merupakan media yang menarik 
untuk di kembangkan karena dapat memudahkan baik guru atau siswa untuk 
mengigat rumus yang pernah dipelajari secara cepat. 
5. Adanya beberapa penelitian yang dapat dijadikan rujukan dalam pembuatan 
media pembelajaran magic disc fisika ini. 
Selain faktor-faktor pendukung, peneliti juga mendapatkan faktor-faktor 
yang menghambat selama proses pengembangan media pembelajaran. Faktor-
faktor tersebut antara lain:  
1. Kerumitan dalam mendesain media magic disc membutuhkan waktu yang 
tidak cepat karena harus menepatkan rumus secara tepat dan simetris. 
2. Pembuatan buku saku magic disc yang memakan waktu lama karna harus 
sesuai dengan silabus IPA SMP kelas 1,2, dan 3. 
3. Aplikasi Corel Drawn X5 yang belum mensupport pengetikan rumus secara 
detail membuat peneliti bekerja 3 kali yaitu mengetik di word, menyalinya ke 
paint, menyimpannya dalam bentuk Jpeg lalu memindahkan ke Corel Drawn 
X5 kemudian di proses agar rumus tepat dengan keterangan satuan. 
4. Penambahan atau pengurangan rumus pada media magic disc fisika maka 
penetili mendesain ulang dari awal baik dari disc 1 atau disc 2. 
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5. Penempatan as atau mur pada magic disc sangat menentukan ketepatan 
rumus pada magic disc. 
6. Bahan fiber/plastik pada media magic disc tidak mudah dicari karna jarang 
sekali digunaka pada percetakan. 
7. Dalam mencari rujukan tutorial desain yang dibutuhkan, tidak mudah karena 
sifatnya yang otodidak dalam pengerjaanya. 
Produk final yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini 
adalah sebuah media pembelajaran berupa Magic Disc  dan buku panduan 
magic disc fisika sebagai media pembelajaran yang dapat membantu 
pengerjaan soal fisika SMP.  
Sebagai media pembelajaran magic disc memilik kelebihan antara lain: 
1. Secara keseluruhan media pembelajaran magic disc fisika yang 
dikembangkan memperoleh penilaian dengan kriteria “Sangat Baik” untuk 
semua aspek pembelajaran, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 
media pembelajaran.  
2. Media pembelajaran  magic disc Fisika tidak hanya dapat digunakan 
disekolah , tetapi juga dapat digunakan dirumah. 
3. Media pembelajaran magic disc fisika merupakan media pembelajaran yang 
bersifat mandiri namun juga dapat digunakan secara kelompok. 
4. Media pembelajaran magic disc fisika dapat di gunakan untuk membantu 
peserta didik mengerjakan soal fisika. 
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5. Media pembelajaran magic disc fisika dapat mengigatkan sebagian besar 
rumus fisika yang pernah dipelajari diSMP.  
6. Media pembelajaran magic disc Fisika sangat ringan dan mudah dibawa 
kemana-mana.  
7. Media pembelajaran ini berisi paket pembelajaran yang kompleks, yaitu 
terdapat 64 rumus pada magic disc dan turunan rumus beserta contoh soal 
pada buku saku magic disc. 
8. Konten materi pembelajaran magic disc yang berisi rumus, satuan dan 
simbol yang terdapat disebagian besar buku cetak IPA SMP kelas 1,2, dan 
3. 
Media pembelajaran Fisika selain memiliki kebaikan-kebaikan sebagai 
media pembelajaran juga memiliki kelemahan-kelemahan sebagai media 
pembelajaran. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain: 
1. Media pembelajaran  magic disc Fisika hanya bersifat mengigatkan, tidak 
dapat menjelaskan pengertian dari rumus tersebut. 
2. Ketepatan rumus yang terbaca pada  lubang  rumus dan satuan sangat 
dipengaruhi penempatan as atau mur. 
3. Magic disc hanya menyediakan sebagian besar rumus IPA SMP, dan tidak 
semua rumus yang terdapat dalam buku cetak IPA SMP kelas 1,2, dan 3 








KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan 
Proses pada penelitian dan pengembangan media pembelajaran Magic Disc 
Fisika sebagai media pembelajaran yang dapat membantu pengerjaan soal Fisika 
secara mandiri telah selesai dilakukan dan dibahas sesuai pada hasil penelitian dan 
pengembangan. Hasil dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran 
Magic Disc Fisika dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran Magic Disc Fisika “sangat layak” digunakan sebagai 
media pembelajaran yang dapat membantu pengerjaan latihan soal Fisika 
SMP secara mandiri. 
2. Media pembelajaran Magic Disc Fisika mendapatkan respon “sangat baik”, 
penilaian  dilakukan oleh tim validasi dan penguna (pendidik dan peserta 
didik) dengan rata-rata penilaian sebesar 89,5% . 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penulis berharap media magic disc fisika dapat digunakan sebagai media yang 
dapat menunjang penelitian selajutnya. 
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2. Penulis berharap dengan adanya media magic disc fisika dapat menjadi cara 
belajar baru khususnya pada mata pelajaran fisika baik untuk peserta didik, 
pendidik dan peneliti yang selanjutnya. 
C. Saran 
Hasil dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran Magic Disc 
Fisika sebagai media pembelajaran yang dapat membantu pengerjaan  soal Fisika 
secara mandiri diajukan beberapa saran dari peneliti sebagai berikut: 
1. Kepada guru 
a. Media pembelajaran Magic Disc Fisika sebagai media pembelajaran 
diharapkan dapat digunakan pada proses pembelajaran terutama saat 
mengerjakan soal. 
b. Media pembelajaran Magic Disc Fisika sebagai media pembelajaran 
diharapkan mampu membantu guru saat proses pembelajaran berlangsung. 
2. Kepada Siswa 
Magic Disc Fisika Agar digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat 
mengigatkan materi/rumus yang pernah diajarkan guru dan dapat membantu 
pengerjaan soal Fisika secara mandiri ataupun kelompok. 
3. Kepada peneliti selanjutnya 
a. Kembangkan media pembelajaran Magic Disc Fisika dengan variasi 
memperkaya isinya dengan materi dan rumus yang lebih komplek. 
b. Kembangkan media pembelajaran Magic Disc Fisika dengan materi dan 
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